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ABSTRACT

This study aimed to isolate and identify the bacteria Salmonella sp in spleen of male layer chicken
that died in farms Sibreh, Aceh Besar. A sample of the research is the spleen of male layer chickens.
Isolation of Salmonella sp performed by inoculating spleen that were pierced using a swab on the media
Selenite Cystine Broth (SCB) then planted on selective media Salmonella Shigella Agar (SSA) and colony
morphology was observed, continued with observation of Gram stain under microscopic. Furthermore,
colonies of suspected Salmonella sp planted in the media MR-VP (Oxoid), Indol (Difco), Simmons's
Citrate Agar (Oxoid), Triple Sugar lron Agar (TSIA), Sulfite Indol Motiliti (SIM), and media sugars
(sucrose, manitol, glucose, lactose , maltose). The results of this study were analyzed descriptively. The
research shows a results from a total of 33 samples, we found that 15 samples are positive that can be
isolated and identified as Salmonella sp. Therefore it can be concluded that Salmonella sp is possible the

death cause of male layer chicken in farms Sibreh, Aceh Besar.
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PENDAHULUAN

Salah satu bahan pangan asal hewan
berprotein tinggi yang banyak dikonsumsi oleh
masyarakat Indonesia adalah daging ayam dan
telur. Ayam telah dikonsumsi sejak lama untuk
memenuhi kebutuhan protein masyarakat di
hampir seluruh Indonesia bahkan diseluruh
dunia (Suryani, 2010). Telur bukan hanya
sebagai bahan pangan yang dibutuhkan oleh
tubuh namun telur juga berperan penting dalam
peningkatan kecerdasan manusia (Ulfah, 2013).

Ayam layer jantan memiliki prospek yang
sama dengan ayam ras lainnya seperti ayam
broiler. Ayam layer jantan saat ini dijadikan
produk substitusi untuk ayam kampung karena
tekstur dan rasa yang menyerupai ayam
kampung dan ayam ini memiliki keunggulan
lebih tahan terhadap penyakit dibandingkan
ayam broiler. Namun, kecilnya jumlah produksi
ayam layer pedaging nasional disebabkan oleh

peternak lebih menyukai memelihara ayam
dengan masa panen yang lebih singkat, masa
panen ayam layer jantan lebih panjang
dibandingkan dengan ayam broiler. Masa panen
ayam broiler untuk kebutuhan konsumsi antara
30-40 hari, sedangkan masa panen ayam layer
jantan antara 40-60 hari. Masa panen yang
singkat lebih disukai oleh peternak karena
perputaran uang yang lebih cepat (Wasiudin,
2011).

Ransum merupakan salah satu faktor
penting dalam wusaha pemeliharaan ternak.
Keberhasilan ~ maupun  kegagalan  usaha
pemeliharaan ternak banyak ditentukan oleh
faktor ransum yang diberikan. Banyak peternak
yang memberikan ransum tanpa memperhatikan
kualitas, kuantitas dan teknik pemberiannya.
Akibatnya, pertumbuhan maupun produktifitas
ternak  yang dipelihara  tidak tercapai
sebagaimana mestinya (Sarno, 2007).
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Infeksi merupakan penyebab utama penyakit
di dunia terutama di daerah tropis seperti
Indonesia karena temperatur yang tropis, dan
kelembaban tinggi sehingga mikroba dapat
tumbuh subur. Infeksi dapat disebabkan oleh
berbagai mikroorganisme seperti virus, bakteri,
jamur, protozoa, dan bakteri (Gibson, 1996).

Menurut Zulfikar (2013), penyakit yang
terjadi pada ternak ayam, umumnya timbul bila
keadaan pemeliharaan kurang baik, kondisi
kandang yang tidak memenuhi syarat kesehatan
(sinar matahari yang kurang atau tidak masuk
sama sekali) dan disertai pemberian ransum
yang kurang sempurna. Penyakit bakteri yang
sering menyerang pada ayam petelur diantaranya
Pullorum  (berak putih), Fowl typhoid,
Paratyphoid, Kolera unggas dan Coryza (pilek
ayam).

Salmonella merupakan bakteri yang paling
umum menyebabkan penyakitkeracunan
makanan di negara berkembang. Penyakit yang
disebabkan oleh Salmonella disebut
salmonellosis. Salmonellosis dibagi menjadi dua
grup besaryaitu non-typhoid salmonellosis atau
gastroenteritis dan typhoid salmonellosis atau
demam enteric (Portillo, 2000). Salah satu
penyakit yang sangat ditakutkan oleh peternak
yaitu Salmonellosis. Penyakit ini merupakan
penyakit bakterial yang disebabkan oleh bakteri
Salmonella sp (Listyowati, 2009).

Gejala Kklinis infeksi Salmonella sp pada
unggas dan aves sangat bervariasi tergantung
dari jenis Salmonella menginfeksi, namun secara
umum dapat ditandai adanya penurunan daya
tahan tubuh, nafsu makan menurun, diare putih,
bulu-bulu di daerah kloaka dan perut menjadi
kotor, sayap terlihat menggantung serta
kematian mendadak (Tetty, 2002). Bidang
kedokteran hewan memiliki peran penting dalam
pengendalian dan pencegahan infeksi penyakit,
serta penanganan dini agar tidak terjadi
penurunan produk hasil ternak, baik telur
maupun kualitas daging (Wuryadi, 2013).

Berdasarkan latar belakang di atas perlu
diperlukan penelitian ini agar dapat mengetahui
penyebab kematian pada ayam layer jantan di
peternakan Sibreh, Aceh Besar. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah kematian
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ayam layer jantan di Sibreh, Aceh Besar akibat
terinfeksi Salmonella sp.
MATERI DAN METODE

Materi Penelitian

Penelitian ini menggunakan sampel swab
pada organ limpa ayam layer yang diambil dari
ayam layer jantan dimulai dari umur 2 hari
hingga 30 hari dengan observasi kematian dari
ayam tersebut yang dilaksanakan di peternakan
ayam Sibreh Kabupaten Aceh Besar.
Teknik pengambilan sample

Ayam layer jantan yang berumur 2 sampai
30 hari yang diambil limpanya. Limpa ditusuk
menggunakan swab steril, dimasukan ke dalam
tabung reaksi yang berisi Salenite Cystein Broth
(SCB). Selanjutnya sampel dibawa ke
Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran
Hewan Universitas Syiah Kuala untuk
diinkubasikan dalam inkubator selama 24 jam
dengan suhu 37°C. Isolasi bakteri Salmonella sp
dengan metode Carter (1987).
Isolasi dan ldentifikasi bakteri salmonella sp

Isolasi dilakukan berdasarkan metode Carter
(1987), sampel swab limpa ayam layer jantan
yang mati ditanamkan dalam media Selenite
Cystine Broth(SCB) diinkubasikan pada suhu
37°C selama 24 jam. Amati perubahan
warnayang terjadi, apabila media SCB berwarna
orange maka akan di lanjut penanaman pada
media SSA (Salmonella Shigella Agar).
Identifikasi bakteri Salmonella sp
Identifikasi  bakteri dilakukan berdasarkan
metode Carter (1976). Biakan pada media SSA
(Salmonella  Shigella Agar) yang telah
diinkubasi selama 24 jam dengan suhu 37°C
akan dilanjutkan dengan uji IMViC. Uji IMVIiC
meliputi Indol,Methyl Red-Voges Proskauler
(MR-VP), Simmons’s Citrate Agar (Oxoid),
Sulfitindol Mortiliti (SIM) dan, Triple Sugar
Iron agar (TSIA). Uji biokimia yaitumanitol,
glukosa, sukrosa, maltosa, manitol dan laktosa,
kemudian semua tabung diinkubasikan pada
suhu 37 °C selama 18-24 jam, kecuali medium
MR-VP untuk uji MR dan VP diinkubasi selama
48 jam. Dalam indol ditambahkan reagen kovak
dan MR ditambah 5-10 tetes larutan metil red
sedangkan VP ditambah KOH dan o naptol.
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Analisis Data Setelah  dilakukan  pemeriksaan  untuk
Data hasil penelitian ini dianalisis secara mengisolasi dan identifikasi bakteri Salmonella
deskriptif  berdasarkan  morfologi  koloni, sp pada ayam layer jantan di peternakan ayam
pewarnaan Gram dan pengujian biokimia. Sibreh selama 30 harimaka didapatkan hasil
HASIL DAN PEMBAHASAN pemeriksaan seperti terlihat pada tabel 1.
Tabel 1. Hasil inokulasi pada media SCB.
NO SAMPEL HASIL PEMERIKSAAN
1. S1 +
2. S2 +
3. S3 -
4. S4 -
5. S5 -
6. S6 -
7. S7 +
8. S8 -
9. S9 -
10. S10 -
11. S11 -
12. S12 +
13. S13 +
14, S14 +
15. S15 +
16. S16 -
17. S17 +
18. S18 +
19. S19 -
20. S20 -
21. S21 -
22. S22 +
23. S23 +
24. S24 +
25. S25 +
26. S26 +
27. S27 +
28. S28 -
29. S29 +
30. S30 +
31. S31 +
32 S32 +
33. S33 -

Ket :(+) IndikasiadanyabakteriSalmonella sp
(-)IndikasitidakadanyabakteriSalmonella sp
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Hasil penelitian menunjukkan 23 sample
positif terinfeksi oleh bakteri Salmonella sphal
ini ditunjukan dengan adanya perubahan warna
menjadi orangedan keruh yang diduga sebagai
bakteri Salmonella sp. Hasil pengamatan ini
sesuai dengan pernyataan Kusuma (2009),
media SCB mengandung inhibitor natrium

selenit yang tereduksi menjadi selenium
merupakan media selektif yang artinya media ini
dapat digunakan khusus untuk bakteri Gram
negatif seperti Salmonella spdan E. coli. Hasil
positif pada media ini ditandai dengan
kekeruhan danperubahan warna media menjadi
orange

Tabel 2. Hasil inokulasi bakteri pada media SSA.

NO SAMPEL HASIL PEMERIKSAAN
1. S1 +
2. S2 +
3. S3 -
4, S4 -
5. S5 -
6. S6 -
7. S7 +
8. S8 -
9. S9 -
10. S10 -
11. S11 -
12. S12 +
13. S13 +
14, S14 +
15. S15 +
16. S16 -
17. S17 +
18. S18 +
19. S19 -
20. S20 -
21. S21 -
22. S22 +
23. S23 +
24, S24 +
25. S25 +
26. S26 +
27. S27 +
28. S28 -
29. S29 +
30. S30 +
31. S31 +
32 S32 +
33. S33 -

Ket :(+) IndikasiadanyabakteriSalmonella sp
(-)IndikasitidakadanyabakteriSalmonella sp
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Hasil penelitian menunjukkan 19 sample
positif terinfeksi oleh bakteri Salmonella sphal
ini ditunjukan dengan adanya black center
dibagian tengahberbentuk bulat, memiliki bau
yang khas, cembung, pinggiran rata dan
mengkilap ini diduga sebagai bakteri Salmonella
sp. Hasil pengamatan ini sesuai dengan Budiarso
(2009), yang menyatakan bahwa pada medium
Salmonella  ShigellaAgar ~ (SSA)  koloni
Salmonella spberwarna hitam karena mampu
menghasilkanH,S.

Pewarnaan Gram menunjukkan adanya
bakteri yang berwarna merah muda atau merah

yaitu bakteri Gram negatif dan berbentuk batang
panjang, hal ini merupakan ciri-ciri morfologi
dari bakteri Salmonella sp. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Firnanda dkk., (2013) bahwa
Salmonella sp merupakan bagian dari bakteri
Gram negatif yang berbentuk batang panjang
memiliki dinding sel yang mengandung lipid,
lemak, atau substansi seperti lemak dengan
persentase yang lebih tinggi. Dalam proses
pewarnaan Gram, pencucian dengan alkohol
akan menyebabkan lemak tersebut terekstraksi
sehingga bakteri berwarna merah atau merah
muda karena menyerap zat warna safranin.

Table 3. Hasil uji IMVIiC dan gula-gula.

Sample Umur saat Indol MR VP SIM  Citrat TSIA  Glukosa Laktosa Manitol Sukrosa Maltosa KET
mati SLANT BUTT
s12 — + -+ + WM _H Or ¢ 01 o1~
513 -+ -+ 4 H H ® O ®F dm ®1
S4 9hai -+ -+ + H H M1 ® O dn @t *
SH -+ -+ d M H G M O A e
s18 -+ -+ d M H G O 01 01 61 y . .
Ket: +:Dositif - - Negatif d: Dubius
S22 — + -+ + WM _H O ®Of ® 01 o1 -~ T .
(-) - Negatif mempermentasi
5 S ) (+); Positif mempermentas
s24 S+ -+ d M H G O B O e 1 - Gag
20 har (*): Positif Salmonella sp |
S25 - + ; + d H H ®1 O 1 1 %MEI’HII H: Hitam
526 -+ -+ d H H @ N CEENC T
S27 - + - + d H H (+) T (+) il (+) 1 (+) 1 *
529 — + - + d H H O 01 ®f 01 o1 -~
530 -+ -+ 4 H H @1 Mt Ot o1 *
23 hari
$31 4 H H O @ m e e+
532 -+ -+ d H H & 01 ®1 01 ®r =
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Hasil dari uji indol diperoleh negatif, yaitu
ditandai dengan tidak terbentuknya cincin
berwarna merah pada permukaan media setelah
diberikan reagen kovac sebanyak 5-10 tetes.
Menurut Quinn dkk., (2002) Salmonella bersifat
non motil pada suhu 30°C, tidak menghasilkan
cincin merah pada uji indol Kkarena tidak
menghasilkan enzim tryptophanase yang akan
memecah tryptophan menjadi indol. Uji metil
red digunakan untuk menentukan adanya
fermentasi asam campuran. Dimana bakteri
dapat memfermentasi glukosa dan menghasilkan
produk yang bersifat asam sehingga akan
menurunkan pH media pertumbuhan menjadi
lebih rendah. Pada hasil pengamatan ditemukan
perubahan warna media biakan bakteri menjadi
warna merah setelah diteteskan metil red
sebanyak 3-5 tetes. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Hadioetomo (1985), penambahan
indikator metil red dapat menunjukkan
perubahan pH pada media biakan, metil red akan
menjadi merah pada kondisi asam dan berwarna
kuning pada kondisi basa. Jadi pada uji MR
menunjukan hasil positif yaitu pada kondisi
asam. Sedangkan pada uji VP menunjukkan
hasil negatif ditandai dengan tidak terjadinya
perubahan warna media biakan setelah
diteteskan a naftol dan KOH 40% sebanyak 3-5
tetes.

Hasil positif SIM terlihatnya penyebaran
garis pada media karena bakteri Salmonella sp
bersifat mortil. Sedangkan pada bakteri yang
bersifat non-motil tidak dapat menyebar karena
kekurangan  organel  untuk  penyebaran
motilitasnya (Aktar, 2016). Uji Simmon’s citrate
bertujuan untuk menentukan kemampuan bakteri
dalam menggunakan sitrat sebagai satu - satunya
karbon energi (Dundu, 2000) dan hasil positif
pada medium TSIA ditandai  dengan
terbentuknya warna hitam dan gas. Warna hitam
yang dihasilkan merupakan indikasi
pemanfaatan sodium thiosulphate oleh bakteri
Salmonella sp sebagai sumber sulfur untuk
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memproduksi H,S (Budiarso, 2009). Pada
medium gula - gula menyatakan bahwa bakteri
Salmonella sp dapat memfermentasi glukosa,
laktosa, manitol dan maltose yang ditandai
dengan perubahan warna menjadi warna kuning
pada medium tetapi tidak dapat memfermentasi
sukrosa (Hidayat, 2014).

Terjadinya salmonellosis pada ternak
tergantung beberapa faktor yaitu antara lain jenis
serotipe Salmonella, umur unggas, tingkat
infeksi, rute infeksi, jenis unggas dan
manajemen pengelolaan (Poppe, 1996). Infeksi
Salmonella sp dapat ditularkan secara vertikal
dan horizontal, bakteri ini dapat mencemarin
ayam layer jantan. Bakteri akan masuk secara
oral ke saluran pencernaan dan menuju ke
beberapa organ yang salah satunya adalah organ
limpa secara bakterimia (OIE, 2008). Pada ayam
atau unggas yang masih muda menyebabkan
kematian yang tinggi dengan meperlihatkan
gejala seperti menggerombol dibawah sumber
panas, nafsu makan turun, bulu kusam dan
ditemuinya feses keputihan yang menempel
pada kloaka ayam (Shivaprasad, 2003).

KESIMPULAN

Dengan ditemukannya bakteri Salmonella sp
pada sampel organ limpa yang diperoleh dari
peternakan Sibreh, Aceh Besar dapat dijadikan
dasar untuk mengantisipasi terjadinya wabah
penyakit bakterial di lokasi ini, dimana data
yangada dapat digunakan untuk
meningkatkanmenejemen pemeliharaan ayam,
sanitasikandang danpakan yangdiberikan
agar  ayamlayer jantan tidak mudah
terkontaminasi bakteri Salmonella sp.
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Gambar 1. Hasil biakan pada media Selenite Cystine Broth yang ditandai denganperubahan media

menjadi warna orange.

koloni berwarna hitam.
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Gambar 3. Hasil pewarnaan Gram dari koloniSalmonella spdibawah mikroskopperbesaran 100x10.
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Gambar 4. Hasil Uji IMVIC dan gula-gula (positif Salmonella sp).
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